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Prakata

Pandemi Covid-19 telah menelan banyak korban jiwa di
Indonesia. Kebijakan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB)
sebagai solusi dari pemerintah menjadi pisau bermata dua.
Pada satu sisi, PSBB cukup efektif menekan penularan Covid-
19, namun di sisi lain PSBB juga membawa dampak negatif
yang cukup besar terhadap keberlangsungan ekonomi dan
bisnis, khususnya pariwisata. Banyak usaha wisata yang harus
gulung tikar di masa pandemi karena tidak adanya
pendapatan dari kunjungan wisata. Banyak juga karyawan
yang dirumahkan sebagai dampak lanjutan akibat banyaknya
sektor usaha yang bangkrut.

Kabar baiknya, pandemi Covid-19 pada tahun ini
sudah menunjukkan tren penurunan yang cenderung
membaik. Pandemi Covid-19 tidak untuk terus diratapi,
namun perlu diatasi. Perubahan strategi adalah sebuah
keniscayaan untuk membangkitkan kembali bisnis
pariwisata. Strategi yang dianggap tepat adalah dengan
penguatan sumber daya manusia pariwisata untuk bersiap
menghadapi tantangan baru pariwisata di era Adaptasi
Kebiasaan Baru (AKB).

Akhir kata, penulis mengucapkan terima kasih kepada
seluruh pihak yang telah terlibat dan mendukung secara
langsung maupun tidak langsung dalam penulisan buku ini.
Penulis juga mengakui jika masih banyak terdapat kekurangan
dari buku ini. Oleh karena itu, kritik dan saran yang



konstruktif sangat diharapkan penulis. Demikian, semoga
buku sederhana ini dapat bermanfaat. Selamat membaca.

Yogyakarta, Juni 2022
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Upaya Meningkatkan Hunian Kamar
pada Homestay di Desa Wisata Pulesari
di Masa New Normal Covid-19

Budi Hermawan
Sekolah Tinggi Pariwisata AMPTA Yogyakarta, Indonesia
Email: budihermawan@gmail.com

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui upaya dan
strategi yang tepat dalam meningkatkan tingkat hunian
kamar pada homestay Desa Wisata Pulesari pada masa
pandemi Covid-19. Penelitian ini dilakukan di Desa Wisata
Pulesari, Kecamatan Turi, Kabupaten Sleman, Yogyakarta
Analisis yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
menggunakan pendekatan kualitatif dengan menggunakan
analisis SWOT. Penelitian ini menganalisis data
menggunakan Matriks IFAS dan EFAS, yang kemudian
dilanjutkan menjadi Kuadran SWOT, serta Matriks SWOT
sebagai alat analisis untuk mengetahui upaya dan strategi
yang dapat diterapkan untuk pengelola homestay Desa
Wisata Pulesari. Hasil dari penelitian ini berdasarkan
Kuadran SWOT, pihak pengelola homestay Desa Wisata
Pulesari sabaiknya menggunakan strategi Diversifikasi,
artinya pihak pengelola disarankan untuk segera
memperbanyak ragam strategi taktisnya. Strategi SO ini
mengkomunikasikan penerapan CHSES kepada calon
wisatawan sebagai upaya promosi homestay  dan
memanfaatkan kerjasama dengan sponsor sebagai potensi
dari panorama desa dan atraksi desa untuk menarik
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perhatian kepada calon wisatawan. Sedangkan Strategi ST
mencakup pemanfaatan panorama desa yang masih asri dan
atraksi desa yang unik sebagai upaya merespon pesaing,
melakukan penawaran produk paket kepada kelompok
wisatawan dalam skala yang kecil serta Tamu yang
berkunjung harus menyertakan surat keterangan bebas
Covid-19. Jika strategi WO memfokuskan meningkatkan
promosi Desa wisata dengan memanfaatkan legalitas izin
untuk kegiatan berwisata, memanfaatkan lahan kosong
sebagai lahan parkir, Mengembangkan jenis porduk kamar
pada homestay dengan bantuan sponsor, sedangkan pada
strategi WT Membuat Early Warning System (EWS) terhadap
bencana alam dan meningkatkan kewaspadaan pada
pandemic Covid-19, serta penambahan papan penunjuk
jalan ke arah Desa Wisata.

Kata Kunci: Homestay, Tingkat Hunian Kamar, Pandemi
Covid-19

ABSTRACT

This study aims to determine the right efforts and strategies in
increasing the room occupancy rate at the Pulesari Tourism Village
homestay during the Covid-19 pandemic. This research was
conducted in Pulesari Tourism Village, Turi District, Sleman
Regency, Yogyakarta. The analysis carried out in this research is
using a qualitative approach using a SWOT analysis. This study
analyzes the data using the IFAS and EFAS Matrix, which is then
continued into the SWOT Quadrant, and the SWOT Matrix as an
analytical tool to determine the efforts and strategies that can be
applied to the Pulesari Tourism Village homestay manager. The
results of this study are based on the SWOT Quadrant, the
manager of the Pulesari Tourism Village homestay should use a
diversification strategy, meaning that the manager is advised to
immediately increase the variety of tactical strategies. This SO



strategy communicates the implementation of CHSES to potential
tourists as an effort to promote homestays and utilizes
collaboration with sponsors as the potential of village panoramas
and village attractions to attract potential tourists. While the ST
Strategy includes the use of beautiful village panoramas and
unique village attractions as an effort to respond to competitors,
offering package products to groups of tourists on a small scale and
visiting guests must include a Covid-19 free certificate. If the WO
strateqy focuses on increasing the promotion of tourist villages by
utilizing the legality of permits for travel activities, utilizing
vacant land as parking lots, developing types of room products in
homestays with sponsorship assistance, while the WT strategy
makes an Early Warning System (EWS) against natural disasters
and increases awareness in the Covid-19 pandemic, as well as the
addition of a signpost to the Tourism Village.

Keywords: Homestay, Tingkat Hunian Kamar, Pandemi Covid-
19
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Analisis Business Performance Pelaku Wisata
Bukit Matang Kaladan sebagai Pariwisata
Unggulan di Desa Tiwingan Lama
Kalimantan Selatan

Syaiful Ade Septemuryantoro
Universitas Dian Nuswantoro
E-mail: syaiful.ade@dsn.dinus.ac.id

ABSTRAK

Bukit Matang Kaladan sebagai salah satu alternatif wisata
unggulan di Desa Tiwingan Lama Kalimantan Selatan yang
mampu memberikan sumber pendapatan baru bagi
masyarakat sekitar, sehingga memerlukan perencanaan
dalam mengelola wisata tersebut, akan tetapi saat ini
terdapat permasalahan yaitu sejak penyebaran wabah virus
Covid-19 mengharuskan kegiatan wisata dihentikan untuk
sementara sehingga terjadi penurunan pendapatan
pengelolaan wisata pada daerah tersebut. Penelitian ini
mempunyai tujuan untuk mengetahui performa bisnis Bukit
Matang Kaladan dengan menggunakan metode analisa
Anova satu arah dengan taraf uji signifikansi 5% yang
disinergikan dengan analisa SWOT. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa perfoma bisnis pelaku wisata di Bukit
Matang Kaladan masih sangat besar untuk dikembangkan
sebagai wisata alternatif pada era new normal.

Kata Kunci: Potensi Wisata, Wisata Unggulan, New Normal




ABSTRACT

Matang Kaladan Hill is one of the leading tourist alternatives in
Tiwingan Lama Village, South Kalimantan which can provide a
new source of income for the surrounding community, so it
requires planning in managing the tour, but currently, there is a
problem, namely since the spread of the Covid-19 virus outbreak
requires tourism activities to be temporarily stopped, resulting in a
decrease in tourism management income in the area. This study
aims to determine the business performance of Bukit Matang
Kaladan by using the one-way ANOVA analysis method with a
significance test level of 5% which is synergized with SWOT
analysis. The results show that the business performance of tourism
actors in Bukit Matang Kaladan is still very large to be developed
as alternative tourism in the new normal era.

Keywords: Tourism Potential, Featured Tourism, New Normal Era
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Balanced Scorecard untuk Desa Wisata
dengan Pendekatan Pariwisata Berkelanjutan
(Studi Kasus pada Desa Wisata Garongan)

Amelia Lintang Mahiswara
Sekolah Tinggi Pariwisata AMPTA Yogyakarta, Indonesia
Email: amelialintangm@gmail.com

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menyusun indikator-indikator
pengukuran kinerja bagi Desa Wisata Garongan, Sleman,
Daerah Istimewa Yogyakarta. Penyusunan indikator kinerja
menggunakan rerangka  Balanced  Scorecard  dengan
mempertimbangkan tiga aspek pariwisata berkelanjutan,
yaitu ekonomi, sosial, dan lingkungan. Penelitian ini
menggunakan pendekatan studi kasus dengan teknik
analisis kualitatif. Pengumpulan data melalui wawancara
mendalam, diskusi, observasi, dan rekaman arsip. Hasil dari
penelitian ini berupa indikator-indikator pengukuran kinerja
yang disusun di dalam rerangka Balanced Scorecard.

Kata Kunci: Pengukuran Kinerja, Balanced Scorecard, Desa
Wisata, Pariwisata Berkelanjutan

ABSTRACT

The aim of this study is to construct the performance measurement
indicators for Desa Wisata Garongan, Sleman, Daerah Istimewa
Yogyakarta. The construction of performance indicators using
Balanced Scorecard framework with considering the three
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sustainable tourism aspects, which are economics, social, and
environment. The study will be conducted using case study
approach with qualitative analysis. The data will be collected using
in-depth interview, discussion, observation, and archival records.
The results of the study will be in the form of performance
indicators on Balanced Scorecard framework.

Keywords: Performance Measurement, Balanced Scorecard, Rural
Tourism, Sustainable Tourism
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Pengaruh Motivasi terhadap Kinerja Karyawan
Royal Ambarrukmo Hotel Yogyakarta

Angela Ariani
Sekolah Tinggi Pariwisata AMPTA Yogyakarta, Indonesia
Email: angelaariani@yahoo.com

ABSTRAK

Era globalisasi menuntut perusahaan melakukan berbagai
sistem pengelolaan sumber daya manusia Tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh
Motivasi yang terdiri dari motive, expectaction dan incentive,
terhadap Kinerja Karyawan Front Office di Royal
Ambarrukmo Hotel. Jenis penelitian yang digunakan adalah
kuantitatif dan variabel motivasi yang diteliti dalam
penelitian ini terdiri atas 3 variabel (motive, expectation,
incentive). Populasi yang diteliti sebanyak 35 responden pada
bagian Front Office Department. Teknik pengumpulan data
yang digunakan adalah melalui observasi, kuesioner dan
dokumentasi. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh
motivasi terhadap kinerja digunakan teknik regresi
berganda. Sedangkan pengujian hipotesis menggunakan uji t
dan uji f pada ringkat kepercayaan 95% (a=0.05). Hasil
dalam penelitian ini menunjukan bahwa secara signifikan
motivasi dapat menjelaskan pengaruhnya terhadap kinerja
karyawan sebesar 97.6% sedangkan sisanya 2.4%
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini. Hasil penelitian Uji F atau penghitungan
secara keseluruhan yaitu F hitung > F tabel (423.628>2.91)
maka disimpulkan bahwa motivasi berpengaruh terhadap
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kinerja karyawan yang berarti bahwa Hal diterima. Hasil
dari penghitungan uji t juga ada pegaruh secara parsial hal
ini diketahui bahwa nilai motivasi yang terdiri dari Motive
(3.220), Expectation (2.390), dan Insentive (5.319) lebih besar
dati t tabel (2.03951). Dari hasil perhitungan masing-masing
variabel diketahui nilai Insentive memiliki coefficient terbesar
yaitu 0,513 dibandingankan dengan variabel lainnya. Hal ini
menunjukan bahwa Ha2 diterima.

Kata Kunci: Motive, Expectation, Incentive, Kinerja Karyawan

ABSTRACT

The era of globalization requires companies to carry out various
human resource management systems. The purpose of this study is
to determine whether there is an influence of motivation, which
consists of motive, expectaction and incentive, on Front Office
Employee Performance at Royal Ambarrukmo Hotel. The type of
research used is quantitative and the motivational variable studied
in this study consists of 3 wvariables (motive, expectation,
incentive). The population studied were 35 respondents in the
Front Office Department. Data collection techniques used are
through observation, questionnaires and documentation. To
determine whether there is an effect of motivation on performance,
multiple regression techniques are used. While hypothesis testing
using t test and f test at 95% confidence level (a = 0.05). The
results in this study indicate that motivation can significantly
explain its effect on employee performance by 97.6% while the
remaining 2.4% is influenced by other variables not examined in
this study. The results of the F test or overall calculation are F
count > F table (423,628>2.91), it is concluded that motivation
affects employee performance, which means that Hal is accepted.
The results of the calculation of the t test also have a partial effect.
It is known that the motivation value consisting of motive (3.220),
Expectation (2.390), and Incentive (5.319) is greater than the t



table (2.03951). From the calculation results of each variable, it is
known that the Incentive value has the largest coefficient of 0.513
compared to other variables. This shows that Ha2 is accepted.

Keywords: Motive, Expectation, Incentive, Employee Performance
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Tingkat Partisipasi Masyarakat
dalam Pengembangan Objek Wisata
Susur Kali Klegung
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arifdsaputra@gmail.com

ABSTRAK

Dusun Klegung merupakan salah satu dusun yang berada di
Kecamatan Turi, Kabupaten Sleman. Dusun Klegung
dianugerahi sumber daya alam yaitu Kali Klegung yang
memiliki potensi untuk dikembangkan wisata. Saat ini,
Dusun Klegung sedang mengembangkan wisata Susur Kali
Klegung atau jelajah sungai Klegung. Munculnya ide
pengembangan wisata Kali Klegung tidak lain berasal warga
Dusun Klegung sendiri. Partisipasi masyarkat memiliki
pengaruh besar terhadap pengembangan wisata Kali
Klegung. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
bagaimana partisipasi masyarakat Dusun Klegung yang
sudah dilakukan dalam pengembangan wisata Susur Kali
Klegung beserta upaya yang dilakukan guna meningkatkan
partisipasi masyarakat Dusun Klegung. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah deskirptif kualitatif.
Berdasarkan sifat datanya, penelitian ini menggunakan data
kualitatif karena data yang diperoleh tidak bernilai numerik
atau nilainya bukan angka. Data yang telah didapatkan
kemudian diolah dan dianalisis menggunakan teori system
dan mekanisme 8 tingkat partisipasi masyarakat. Hasil dari
penelitian  menunjukkan bahwa tingkat partisipasi



masyarakat Dusun Klegung berada pada tingkatan
Tokenism. Dalam pelaksanaan partisipasi masyarakat di
Dusun Klegung terdapat beberapa kendala yang dihadapi,
seperti kurang kekompakan, kurangnya motivator
penggerak, dan keterbatasan SDM.

Kata Kunci: Partisipasi Masyarakat, Pariwisata, Objek Wisata

ABSTRACT

Klegung is one of the area located in Turi District, Sleman
Regency. Klegung is blessed with natural resources, namely
Klegqung River which has the potential to be developed for tourism.
Currently, Klegung is developing the Klegung River Crossing tour
or exploring the Klequng river. The idea of developing Kali
Klegqung tourism came from none other than the residents of
Klegung themselves. Community participation has a major
influence on the development of Kali Klequng tourism. This study
aims to find out how the participation of the Klequng community
has been carried out in the development of Klegung River River
tourism and the efforts made to increase the Klegung community
participation. The method used in this research is descriptive
qualitative. Based on the nature of the data, this study uses
qualitative data because the data obtained is not of numeric value
or its value is not numeric. The data that has been obtained is then
processed and analyzed using system theory and mechanisms of 8
levels of community participation. The results of the study indicate
that the level of community participation in Klequng is at the
Tokenism level. In implementing community participation in
Klegung, there are several obstacles faced, such as lack of
cohesiveness, lack of driving motivators, and limited human
resources.

Keywords: Community Participation, Tourism, Attractions
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Pengaruh Disiplin Kerja, Promosi Jabatan,
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Email: budi.santoso6808@gmail.com

ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan di Hotel Royal Ambarrukmo
Yogyakarta yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh
disiplin kerja terhadap kinerja pegawai yang mengalami
penurunan karena banyak pelanggaran kedisiplinan. Selain
itu juga untuk mengetahui bagaimana promosi jabatan dan
kompensasi berpengaruh terhadap peningkatan kinerja
pegawai. Data penelitian diperoleh melalui kuesioner dan
wawancara. Sampel yang digunakan dalam penelitian
sebanyak 146 responden. Hasil penelitian diharapkan dapat
memberikan informasi yang berguna bagi pimpinan maupun
pegawai. Data yang diperoleh diolah dengan menggunakan
analisis deskriptif dan analisis statistik kuantitatif. Analisis
kuantitatif menggunakan analisis regresi berganda untuk
mengetahui pengaruh variabel independent terhadap
variabel dependent, namun sebelum dilakukan uji tersebut
dilakukan dahulu uji validitas dan uji reliabilitas serta uji
persyaratan. Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa
peningkatan disiplin kerja, promosi jabatan dan kompensasi
akan diikuti peningkatan kinerja pegawai, begitu pula
sebaliknya. Hasil uji analisis regresi berganda menunjukkan
nilai F yang signifikan, dengan nilai korelasi determinasi

-20-



adjusted R?> sebesar 0,733. Hal ini menunjukkan bahwa
disiplin ~ kerja, promosi jabatan dan  kompensasi
mempengaruhi secara nyata terhadap kinerja pegawai secara
bersama-sama dengan keeratan hubungan sebesar 79,1%.
Hal ini menunjukkan bahwa untuk meningkatkan kinerja
pegawai perlu adanya peningkatan disiplin kerja, adanya
peluang dalam promosi jabatan dan pemberian kompensasi
yang sesuai harapan pegawai.

Kata Kunci: Kinerja Pegawai, Disiplin Kerja, Promosi
Jabatan dan Kompensasi

ABSTRACT

The study is done in Hotel Royal Ambarrukmo Yogyakarta, to
determine the affect of discipline work in the employee performance
that to undergo descendant because many infringements
disciplineness. Besides that also to know how is promotion took
hold of and compensation in employee's performance leveling. Data
research be obtained to through quesioner and interview. Sample
used in research are 146 responden. Research result to be expected
can to give it useful information for leading also employee. The data
that obtained to be processed using descriptive analysis and
quantitative statistical analysis. Quantitative analysis used
regression analysis to know the affect of variable independent
towards variable dependent, but before the regression is done,
formerly mentioned do the validity test and reliability test also
settlement test. The result of regression analysis indicates that
increasing discipline work, took hold of promotion and
compensation will be followed increasing performance employee, so
as well on the contrary. The result of regression analysis test
indicated that value of F is significant, with correlation value
determinasi adjusted R2 as big as 0,733 this case show that
discipline work, took hold of promotion and compensation to
influence realy in performance employee according to together with



the as big as connection tightness 79,1%. This case indicates that
to increasing performance employee necessary existence leveling
discipline work, existence opportunity in promotion took hold of
and giving compensation that according to employee’s wish.

Keywords: Performance Employee, Discipline Work, Took Hold of
Promotionand Compensation
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Analisis Kepatuhan Wisatawan Milenial
terhadap Protokol Kesehatan
dan Adaptasi Kebiasaan Baru
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa respon dan
kepatuhan wisatawan milenial terhadap penerapan protokol
kesehatan dan adaptasi kebiasaan baru di destinasi wisata.
Metode penelitian yang dipergunakan dalam penelitian ini
adalah  penelitian  kuantitatfif = deskriptif. = Metode
pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah non-
probability sampling dengan teknik purposive sampling.
Kuesioner disiapkan dalam format google form dan disebar
melalui media digital Whatsapp. Target populasi penelitian
ini adalah kaum generasi milenial atau mereka yang lahir di
antara tahun 1980 an hingga awal tahun 2000-an. Sejumlah
262 responden menjadi sampel dalam penelitian ini, dengan
rentang usia antara 17 hingga 29 tahun, 68% didominasi oleh
wanita dan 32 % laki-laki yang berasal dari 27 propinsi di
Indonesia. Hasil penelitian ini menujukkan bahwa
partisipasi wisatawan generasi milenial dan kepatuhannya
dalam penerapan protokol kesehatan sangat baik. Dilakukan
dalam aktifitas keseharian maupun didestinasi wisata yang
mereka kunjungi. Hal tersebut bisa menjadi sinyal yang baik
untuk pemulihan sektor pariwisata, sekaligus menjadi
sarana edukasi bagi masyarakat, melalui media digital atau
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media sosial yang sangat lekat dengan kehidupan wisatawan
generasi milenial.

Kata Kunci: Kepatuhan, Wisatawan Milenial, Protokol
Kesehatan, Adaptasi Kebiasan Baru

ABSTRACT

This study aims to analyse of respond and compliance of millennial
tourists to health protocols and adaptation of new habit in tourism
destination. The research method used in this research is
descriptive qualitative research. The sampling method in this
research is non-probability sampling with purposive sampling
technique. The questionnaire was prepared in a google form format
and distributed via Whatsapp. The target population of this study
is the millennial generation or those are born between the 1980s
and early 2000s. A total of 262 respondents were sampled in this
study, with an age range of 17 to 29 years, 68% dominated by
women and 32% men from 27 provinces in Indonesia. The results
of this study show that the participation of millennial tourists in
compliance of health protocols both in daily activities and in tourist
destinations is very good. This can be a good signal for the recovery
of the tourism sector, as well as a means of education for the
community, through digital media or social media that are very
closely related to the lives of millennial generation tourists.

Keywords: Compliance, Millennial Travelers, Health Protocols,
Adaptation of New Habits
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Pengaruh Kualitas Produk, Pelayanan, dan
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui mengetahui
pengaruh kualitas produk, pelayanan dan lokasi terhadap
kepuasan customer dalam paket pernikahan di Royal
Ambarrukmo Yogyakarta. Metode penelitian ini adalah
kuantitatif melalui dua kelompok variabel yaitu variabel bebas
(independet variable) dan variabel terikat (dependent wvariable).
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah kualitas produk,
tingkat pelayanan dan lokasi sedangkan variabel terikat dalam
penelitian ini adalah tingkat kepuasan konsumen. Populasi
dalam penelitian ini adalah keseluruhan pembeli paket MICE
termasuk di dalammnya adalah paket wedding/prewedding
selama masa pandemi Covid-19 yang ditawarkan dan dijual
oleh Royal Ambarrukmo Yogyakarta. Sample dalam penelitian
ini berjumlah 98 responden. Instrumen untuk menggali data
pada disi responden adalah kuesioner dalam bentuk
pernyataan (statement) yang sudah terukur melalui proses
validitas dan reliabilitas instrumen. Pengujian hipotesis
dilakukan melalui uji regresi linier untuk mengukur secara
simultan maupun partian melalaui uji t, uji F dan uji
determinasi (R2). Hasil dari penelitian ini membuktikan bahwa
rata rata kualitas produk, pelayanan dan lokasi terhadap
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kepuasan customer paket pernikahan di Royal Ambarrukmo
Yogyakarta. Ada pengaruh yang signifikan antara kualitas
produk dan pelayanan terhadap kepuasan konsumen.
Disamping itu ditemukan fakta bahwa lokasi tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan konsumen.

Kata Kunci: Kualitas Produk, Kualitas Layanan, Kualitas
Lokasi, Kepuasan Customer

ABSTRACT

This study aims to determine the effect of product quality, service
and location on customer satisfaction in wedding packages at Royal
Ambarrukmo Yogyakarta. This research method is quantitative
through two groups of variables, namely the independent variable
and the dependent variable. The independent variables in this study
are product quality, service level and location, while the dependent
variable in this study is the level of consumer satisfaction. The
population in this study were all buyers of MICE packages,
including wedding/pre-wedding packages during the Covid-19
pandemic, which were offered and sold by Royal Ambarrukmo
Yogyakarta. The sample in this study amountedto 98 respondents.
The instrument for extracting data on the respondent’s side is a
questionnaire in the form of a statement that has been measured
through the process of instrument wvalidity and reliability.
Hypothesis testing is done through linear regression test to
measure simultaneously or partially through t test, F test and
determination test (R2). The results of this study prove that the
average product quality, service and location on customer
satisfaction with wedding packages at Royal Ambarrukmo
Yogyakarta. There is a significant influence between product and
service quality on consumer satisfaction. Besides, it was found that
the location had no significant effect on customer satisfaction.

Keywords: Product Quality, Service Quality, Location Quality,
Customer Satisfaction
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Persepsi Wisatawan terhadap Produk
Wisata Grand Maerakaca di Kota Semarang
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi
wisatawan terhadap produk wisata Grand Maerakaca di
Kota Semarang. Adapun batasan masalah dalam penelitian
ini berfokus pada 4 indikator produk wisata yaitu Atraksi,
Amenitas, Aksesibilitas, dan Ancillary Services terhadap
persepsi wisatawan di Grand Maerakaca. Metode penelitian
ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan
analisis yang digunakan adalah metode analisis data
deskriptif prosentase. Populasi penelitian ini adalah
wisatawan Grand Maerakaca dengan sampel sebanyak 100
responden dengan menggunakan purpsosive sampling dan
accidental sampling dalam teknik pengambilan datanya.
Metode pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan
kuesioner yang dibagikan kepada wisatawan Grand
Maerakaca secara langsung. Hasil analisis penelitian
menunjukkan wisatawan menyatakan setuju terhadap
produk wisata yang dimiliki Grand Maerakaca dengan
melihat beberapa aspek produk wisata vyaitu atraksi,
amenitas, aksesibilitas, dan ancillary services. Wisatawan puas
dalam berkunjung ke wisata Grand Maerakaca dan
memungkinkan kecenderungan akan berkunjung kembali.
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Kata kunci: Persepsi, Wisatawan, Grand Maerakaca
Semarang

ABSTRACT

This study aims to determine tourist perceptions of Grand
Maerakaca tourism products in Semarang City. The limitation of
the problem in this study focuses on 4 indicators of tourism
products, namely Attractions, Amenities, Accessibility, and
Ancillary Services on the perception of tourists in Grand
Maerakaca. This research method uses a descriptive quantitative
approach with the analysis used is descriptive percentage data
analysis method. The population of this study were tourists from
Grand Maerakaca with a sample of 100 respondents using
purpsosive sampling and accidental sampling in data collection
techniques. The method of data collection was carried out using a
questionnaire which was distributed to Grand Maerakaca tourists
directly. The results of the research analysis show that tourists
agree with the tourism products owned by Grand Maerakaca by
looking at several aspects of tourism products, namely attractions,
amenities, accessibility, and ancillary services. Touristsare satisfied
in visiting Grand Maerakaca tourism and may tend to visit again.

Keywords: Perception, Tourists, Grand Maerakaca Semarang

REFERENSI
Alex, S. (2003). Psikologi Umum. Bandung: Pustaka Setia.

Alvianna, S., Patalo, R. G., Hidayatullah, S., & Rachmawati, 1.
K. (2020). Pengaruh Attraction, Accessibillity, Amenity,
Ancillary terhadap Kepuasan Generasi Millenial
Berkunjung ke Tempat Wisata. Jurnal Kepariwisataan:
Destinasi, Hospitalitas dan Perjalanan, 4(1), 53-59.

Arikunto, S. (2000). Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan
Praktek. Jakarta: Rineka Cipta.



. (2013). Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan
Praktek. Jakarta: Rineka Cipta.

Budiaji, W. (2013). Skala Pengukuran dan Jumlah Respon Skala
Likert. Jurnal Ilmu Pertanian dan Perikanan, 2(2), 127-133.

Dewi, K. (2019). Pengaruh Produk Wisata dan Kebijakan
Harga terhadap Minat Kunjungan Wisatawan. Media
Wisata, 17(2), 90-102.

Gunadi, M. A., & Rusli, M. (2020). Pengaruh Kualitas Produk
Wisata Umrah terhadap Minat Kunjungan Wisatawan
Lansia di Annisa Travel Jakarta. EDUTOURISM Journal
Of Tourism Research, 2(02), 39-48.

Hadi Prasetyo, D. (2021). Strategi Branding Pemerintah
Desa Biting dalam Mengembangkan Potensi Wisata
di Desa Biting (Doctoral dissertation, Universitas
Muhammadiyah Ponorogo).

http:/ / disporapar.jatengprov.go.id/ portal / page/ ppid/438/
disporapar-jateng-statistik diakses pada tanggal 4
September 2021.

Ibrahim, M. A. (2015). Metodologi Penelitian Kualitatif.
Bandung: Alfabeta.

Keliwar, S., & Nurcahyo, A. (2015). Motivasi dan Persepsi
Pengunjung terhadap Obyek Wisata Desa Budaya

Pampang di Samarinda. Jurnal Manajemen Resort dan
Leisure, 12(2).

Komariah, A. (2014). Metodologi Penelitian Kualitatif.

Kotler, P., & Keller, K. L. (2008). Manajemen Pemasaran, Edisi
12. Jakarta: Erlangga, 14.

~ 000


http://disporapar.jatengprov.go.id/portal/page/ppid/438/disporapar-jateng-statistik
http://disporapar.jatengprov.go.id/portal/page/ppid/438/disporapar-jateng-statistik

Strategi Pemasaran dalam Upaya Meningkatkan
Kunjungan Wisatawan di Desa Wisata Jamu
Kiringan, Kecamatan Jetis, Kabupaten Bantul

Gilang Ahmad Fauzi
Sekolah Tinggi Pariwisata AMPTA, Yogyakarta
Email: gilangfauzzi@gmail.com

ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui
perkembangan pariwisata pasca terbentuknya Desa Wisata
Jamu Kiringan dan strategi pemasarandi Desa Wisata Jamu
Kiringan serta kendala apa saja yang dihadapi dalam proses
pemasarannya. Penelitian ini dilakukan di Desa Wisata Jamu
Kiringan pada bulan Juni 2019-Juli 2019. Data penelitian
diperoleh dari proses wawancara (interview) dengan 4
informan terdiri dari pengelola desa wisata, pejabat desa
(tokoh masyarakat), masyarakat yang terlibat dalam
kegiatan pariwisata dan masyarakat yang tidak terlibat
dalam kegiatan pariwisata. Pengambilan cuplikan (sampling)
dilakukan dengan teknik purposive sampling. Metode analisis
yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data
model Miles dan Huberman (reduksidata, penyajian data,
verifikasi atau menarik kesimpulan), analisis IFAS EFAS,
dan analisis matriks SWOT. Hasil penelitian ini
menunjukkan  Desa Wisata Jamu Kiringan cukup
berkembang dengan adanya perbaikan dan penambahan 3A
(atraksi, amenitas, aksesibilitas), namun masih kurangnya
kegiatan promosi dalam memasarkan atraksi dan produk
yang dimiliki. Hasil perhitungan faktor internal nilai x
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adalah 0,1507 dan faktor eksternal y adalah 0,9557. Dari
perhitungan tabel IFAS EFAS menunjukkan bahwa nilai x
dan nilai y sama-sama positifnya, sehingga posisi berada
pada kuadran 1 pada analisis SWOT. Berarti dengan
keadaan faktor ini menunjukkan bahwa Desa Wisata Jamu
Kiringan berada pada posisi yang menguntungkan dimana
Desa Wisata Jamu Kiringan memiliki kekukatan danpeluang
yang dapat menutupi kelemahan dan ancaman yang ada dan
sangat berpengaruh pada strategi pemasaran di Desa Wisata
Jamu Kiringan. kuadran 1 menghasilkan strategi Strength -
Opportunity (SO) dimana strategi yang tercipta antara lain
membuat Taman Toga Raksasa yang berisi berbagai jenis
tanaman jamu, meningkatkan kuantitas ekspor dan jaringan
kerjasama internasional, menawarkan atraksi dan produk
jamu kepada pelaku wisata untuk bekerja sama, merancang
website resmi desa wisata yang berisi informasi lengkap
mengenai Desa Wisata Jamu Kiringan dan juga sistem
pemesanan paket wisata online disitus website tersebut.

Kata Kunci: Strategi Pemasaran, Desa Wisata, Jamu, Kiringan

ABSTRACT

This research was conducted with the aim of knowing the
development of tourism after the formation of the Jamu Kiringan
Tourism Village and the marketing strategy in the Jamu Kiringan
Tourism Village and what obstacles were encountered in the
marketing process. This research was conducted in the Jamu
Kiringan Tourism Village in June 2019 - July 2019. The research
data was obtained from an interview process with 4 informants
consisting of tourism village managers, village officials
(community leaders), people involved in tourism activities and
communities involved in tourism activities. not involved in
tourism activities. Sampling was done by purposive sampling
technique. The analytical method used in this study is data analysis



of the Miles and Huberman model (data reduction, data
presentation, verification or drawing conclusions), IFAS EFAS
analysis, and SWOT matrix analysis. The results of this study
indicate that the Jamu Kiran Tourism Village is quite developed
with improvements and additions of 3A (attractions, amenities,
accessibility), but there is still a lack of promotional activities in
marketing attractions and their products. The result of calculating
the internal factor value of x is 0.1507 and the external factor of y
is 0.9557. From the calculation of the IFAS EFAS table, it shows
that the x value and y value are both positive, so that the position is
in quadrant 1 in the SWOT analysis. This means that the
circumstances of this factor indicate that the Jamu Kiran Tourism
Village is in a favorable position where the Jamu Kiran Tourism
Village has strengths and opportunities that can cover existing
weaknesses and threats and greatly influence the marketing
strateqy in the Jamu Kiran Tourism Village. Quadrant 1 produces
a Strength - Opportunity (SO) strategy where the strategies
created include creating a Giant Toga Garden which contains
various types of herbal plants, increasing the quantity of exports
and international cooperation networks, offering attractions and
herbal products to tourism actors to work together, designing an
official website. a tourist village that contains complete information
about the Jamu Kiringan Tourism Village and also an online tour
package booking system on the website.

Keywords: Marketing Strategy, Tourism Village, Herbal
Medicine, Kiringan
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ABSTRAK

Kampung Industri Kasongan bagian dari salah satu kawasan
(objek wisata) yang ada di Kabupaten Bantul Daerah
Istimewa Yogyakarta dipandang cukup potensial untuk
meranik wisatawan baiak lokal maupun mancanegara.
Tulisan ini didasarkan atas studi eksplorasi dengan metode
kuestioner untuk memperoleh keterangan dari responden
(pelaku industri, pekerja, maupun masyarakat umum),
terkait dengan dampak ganda (multiplier effek) yang
ditimbulkan akibat keberadaannya. Dari jawaban responden
ditemukan bahwa adanya Kampung Industri Kasongan telah
menciptakan dampak positif pada terciptanya; kesempatan
kerja, kesempatan berusaha, meningkatkan pendapatan
masyarakat (dampak ekonomi). Sedangkan pada aspek
sosial (dampak sosial) telah mampu menggeser pola
konsumsi, perilaku masyarakat dari kearifan lokal yang
bernuasa kental dengan budaya Jogja menjadi budaya asing
dengan munculnya sikap individuaalis, pola konsumsi,
perilaku  sosial ~ dIl.  Secara  keseluruhan  dapat
direkomendasikan bahwa Kampung Industri ini akan
menjadi sasaran wisatawan yang potensial bagi Pemerintah
Daerah Kabupaten Bantul.
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Kata Kunci: Kampung Industri, Pekerja Kreatif, Dampak
Ekonomi

ABSTRACT

Kasongan Industrial Village is part of an area (tourist object) in
Bantul Regency, Yogyakarta Special Region, which is considered to
be quite potential to attract both local and foreign tourists. This
paper is based on an exploratory study using the questionnaire
method to obtain information from respondents (industrial actors,
workers, and the general public), related to the multiplier effect
caused by its existence. From the respondents’ answers it was
found that the existence of Kasongan Industrial Village has created
a positive impact on its creation; job opportunities, business
opportunities, increase people’s income (economic impact). While
the social aspect (social impact) has been able to shift consumption
patterns, people’s behavior from local wisdom which has a strong
nuance of Jogja culture to become foreign culture with the
emergence of individualist attitudes, consumption patterns, social
behavior, etc. Ouverall, it can be recommended that this Industrial
Village will become a potential tourist target for the Bantul
Regency Government.

Keyword: Industrial Village, Creative Workers, Economic Impact
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(Studi Kasus: Desa Wisata Pentingsari)
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ABSTRAK

Instrumen tourism marketing 3.0 telah banyak digunakan
pariwisata dunia dalam menarik kunjungan wisatawan.
Beberapa instrumen dari konsep tersebut di antaranya:
technology change, political-legal change, economic change, socio-
culture change dan market change, dianggap mampu
menciptakan daya tarik wisata yang unggul. Melihat
keunggulan instrument tersebut, dapat diterapkan pada
daya tarik wisata di Yogyakarta. Penelitian ini bertujuan
untuk mengeksplorasi penerapan konsep tourism marketing
3.0 pada desa wisata Pentingsari dalam upaya menciptakan
daya tarik wisata yang unggul dan berkelanjutan. Penelitian
ini menggunakan desain deskriptif kualitatif melalui
pendekatan studi kasus untuk mengeksplorasi kegiatan
pemasaran desa wisata Pentingsari. Proses pengumpulan
data dalam penelitian ini menggunakan wawancara yang
dipadukan dengan konsep tourism marketing 3.0. Informan
yang dipilih berasal dari pengelola desa wisata Pentingsari
yang membidangi masalah pemasaran dan digital.
Pengolahan data dan analisa dilakukan menggunakan
teknik Miles-Huberman melalui empat tahap: transkripsi
wawancara, reduksi data, kategorisasi dan penarikan
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kesimpulan. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan,
instrument  tourism marketing 3.0 belum sepenuhnya
diterapkan oleh pengelola desa wisata Pentingsari.
Penelitian ini menegaskan, diperlukan strategi serta
kebijakan yang tepat dalam penerapan tourism marketing
3.0 sehingga tercipta daya tarik wisata yang unggul dan
berkelanjutan.

Kata Kunci: Tourism Marketing 3.0, Pariwisata
Berkelanjutan, Desa Wisata Pentingsari

ABSTRACT

The global tourism sector has frequently utilized tourism
marketing 3.0 as an instrument in attracting tourists. Several
concepts of said instrument, namely technology change, political-
legal change, economic change, socio-cultural change and market
change, are considered apt in creating competitive tourist
attraction. This particular advantage of the instrument makes for
appropriate application in tourist attractions in Yogyakarta. This
study aims to explore the implementation of tourism 3.0 concept in
the tourist village of Pentingsari, in effort to create a competitive
and sustainable tourist attraction. The research utilized a
descriptive qualitative design by applying a case study approach to
explore marketing activities in Pentingsari village. Data collection
was carried out using a combination of interview and the tourism
marketing 3.0 concept. Respondents were selected from those in
charge of the marketing and digital management activities of
Pentingsari tourist village. Data processing and analysis employed
the Miles-Huberman technique consisting of four stages: interview
transcript, data reduction, categorization and drawing conclusions.
The study shows that the tourism marketing 3.0 concept has not
been fully optimized in the management of Pentingsari village and
emphasizes the need for appropriate strateqy and policy in



implementing tourism marketing 3.0 in order to establish a
competitive and sustainable tourist attraction.

Keywords: Tourism Marketing 3.0, Tourism Sustainability,
Pentingsari Tourist Village
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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul “Strategi Komunikasi Pemasaran
Terpadu Desa Wisata Tembi, Bantul, Yogyakarta dalam
Meningkatkan Kunjungan Wisatawan”. Dilatarbelakangi
oleh rasa ingin tahu penulis tentang bagaimana
meningkatkan kedatangan wisatawan dengan menggunakan
strategi komunikasi pemasaran terpadu, karena strategi
komunikasi pemasaran terpadu memainkan peran penting
dalam meningkatkan kedatangan wisatawan. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan
menentukan pengaruh strategi komunikasi pemasaran
terpadu yang diterapkan oleh pengelola Desa Wisata Tembi
dalam meningkatkan kunjungan wisatawan. Penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan metode penelitian
deskriptif kualitatif dengan menguraikan secara deskriptif
data primer dari wawancara dan pencarian data sekunder
dari observasi dan dokumentasi untuk lebih memahami
fenomena yang terjadi dalam pemahaman yang menyeluruh
dan mendalam tentang strategi komunikasi pemasaran
terpadu pada pariwisata pedesaan dalam meningkatkan
kunjungan wisatawan di Desa Wisata Tembi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa desa wisata tembi secara
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keseluruhan menggunakan unsur komunikasi pemasaran
terpadu. Meskipun implementasi elemen komunikasi
pemasaran terpadu secara keseluruhan belum optimaldalam
hal ini pengunaan media internet dilaksanakan karena
berbagai keterbatasan, tetapi elemen komunikasi pemasaran
terpadu adalah untuk saling mendukung dan bekerja sama
satu sama lain karena semuanya saling terkait dan tidak
terpisahkan. Secara umum, layanan dan fasilitas yang
tersedia di desa wisata tembi cukup berkualitas untuk
memuaskan para wisatawan yang berkunjung.

Kata Kunci: Komunikasi Pemasaran Terpadu, Kunjungan
Wisatawan

ABSTRACT

This research is entitled “Integrated Marketing Communication
Strategy of Tembi Tourism Village, Bantul, Yogyakarta in
Increasing Tourist Visits”. increase tourist arrivals.The purpose of
this study was to identify and determine the effect of the integrated
marketing communication strategy implemented by the manager of
the Tembi Tourism Village in increasing tourist visits. This
research was conducted using qualitative descriptive research
methods by descriptively describing primary data from interviews
and searching for secondary data from observations and
documentation to better understand the phenomena that occur in a
comprehensive and in-depth understanding of integrated
marketing communication strategies in rural tourism in increasing
tourist visits. Tembi Tourism Village. The results showed that the
Tembi tourism village as a whole used elements of integrated
marketing communication. Although the implementation of the
integrated marketing communication elements as a whole has not
been optimal in this case the use of internet media is carried out
due to wvarious limitations, but the integrated marketing
communication elements are to support each other and work



together with each other because everything is interrelated and
inseparable. In general, the services and facilities available in the
Tembi tourist village are of sufficient quality to satisfy the visiting
tourists.

Keywords: Integrated Marketing Communication, Tourist Visits
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tanggapan
wisatawan terhadap citra dan mengetahui implementasi
penetapan kebijakan pengaturan lalu lintas dalam
meningkatkan  citra = Jalan = Malioboro. = Penelitian
menggunakan metode deskriptif kualitatif. Di mana metode
ini dengan cara purposive sampling. Teknik pengumpulan
data dengan  menggunakan  observasi, interview
(wawancara), kuesioner, dokumentasi dan studi pustaka.
Untuk pemeriksaan keabsahan data, menggunakan
triangulasi, di mana data di peroleh dari sumber data primer
dan data sekunder. Pengujian instrumen menggunakan
analisis data interaktif yang terdiri dari reduksi data,
penyajian data dan verifiasi data. Hasil penelitian ini adalah
Malioboro harus segera dibenahi oleh pemeritah kota dalam
hal ini UPT Malioboro untuk terciptanya Malioboro yang
nyaman sebagai daerah kunjungan pariwisata, lalu lintas di
kawasan Malioboro menjadi tertib, menjadikan Malioboro
sebagai tempat pariwisata rapi dan indah. Sehingga citra
Malioboro sebagai kawasan wisata dan kawasan belanja
semakin kuat.
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Kata Kunci: Malioboro, Kunjungan Wisatawan, Kepadatan
Lalu Lintas, Transportasi

ABSTRACT

This study aims to determine the response of tourists to the image
and determine the implementation of the determination of traffic
regulation policies in improving the image of Jalan Malioboro. The
study used a qualitative descriptive method. Where this method by
means of purposive sampling. Data collection techniques using
observation, interviews, questionnaires, documentation and
literature studies. To check the wvalidity of the data, using
triangulation, where data is obtained from primary data sources
and secondary data. Testing the instrument using interactive data
analysis which consists of data reduction, data presentation and
data verification. The results of this study are that Malioboro must
be immediately addressed by the city government in this case UPT
Malioboro to create a comfortable Malioboro as a tourist visit area,
traffic in the Malioboro area to be orderly, making Malioboro a neat
and beautiful tourism place. So that the image of Malioboro as a
tourist area and shopping area is getting stronger.

Keywords:  Malioboro, Tourist Visits, Traffic Density,
Transportation
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ABSTRAK

Pandemi Covid-19 yang terjadi di awal tahun 2020 membuat
berbagai sektor usaha di Indonesia mengalami kerugian,
terutama di sektor pariwisata. Penelitian ini berjudul
“Analisis Faktor-faktor yang Memengaruhi Keputusan
Konsumen Menggunakan Jasa Angkutan Bus Pariwisata
Gege Transport dalam Masa Pandemi Covid-19”. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat
memengaruhi keputusan konsumen menggunakan jasa
angkutan bus Gege di masa pandemi Covid-19. Jenis
penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Untuk populasi
penelitian ini adalah pelanggan jasa wisata angkutan gege
yang menggunakan jasa angkutan gege selama masa
pandemi Covid-19. Jumlah sampel penelitian yang
digunakan 30  responden. = Pengambilan  sampel
menggunakan teknik random sampling yaitu pengambilan
sampel populasi dilakukan dengan teknik random tanpa
melihat strata dalam populasi. Variabel dalam penelitian ini
adalah harga (1), faktor kualitas (2), protokol kesehatan (3),
dengan variabel yang terkait dengan keputusan konsumen
menggunakan transportasi gege (Y). Untuk mengetahui
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pengaruh variabel tersebut diuji dengan teknik analisis
regresi linier berganda dan diperoleh hasil Y = 1,974 + ( 0,387
X1) + (0,599 X2) + (0,383 X3). Kemudian melalui uji F
diperoleh hasil f hitung sebesar 4,529 dan nilai signifikansi
0,011 dan sebesar 2,98 sehingga > atau sebesar 4,529 > 2,98
disimpulkan bahwa 1 diterima dan 1 ditolak yang artinya
secara simultan faktor-faktor tersebut berpengaruh positif
dan signifikan terhadap keputusan konsumen menggunakan
jasa. Berdasarkan uji T diperoleh hasil nilai t hitung dari
variabel harga sebesar -2.102 Kemudian variabel kualitas
pelayanan sebesar 3.371 dan variabel protokol kesehatan
sebesar 1.386 dengan tingkat sig. semua variabel < 0,05
kemudian dibandingkan dengan nilai t tabel sebesar 2,056.
Berdasarkan uji T dapat disimpulkan bahwa 2 ditolak dan 2
diterima yang berarti variabel harga merupakan variabel
yang tidak dominan dan tidak berpengaruh terhadap
konsumen. Keputusan menggunakan jasa transportasi Gege.
Hal ini terlihat dari perbandingan koefisien beta terendah
dan nilai t hitung sebesar -0,387 atau -38,7% dan t hitung
sebesar -2,102.

Kata Kunci: Harga, Kualitas Pelayanan, Protokol Kesehatan,
Keputusan Konsumen

ABSTRACT

The Covid-19 pandemic that occurred in early 2020 made various
business sectors in Indonesia suffer losses, especially in the tourism
sector. This Research entitled “Analisis Faktor-faktor yang
Memengaruhi  Keputusan — Konsumen  Mengqunakan  Jasa
Angkutan Bus Pariwisata Gege Transport dalam Masa Pandemic
Covid-19.” This research aims to find out the factors that can
influence consumer decisions using Gege transport bus services in
the pandemic Covid-19. This kind of research is quantitative
research. For the population of this research arecustomers of gege



transport tourism services who use gege transport services during
the pandemic Covid-19. The number of research samples used 30
respondents. Sampling using random sampling technique is
sampling of populations done with random techniques without
looking at the strata in the population. The variables in this research
are price (1), quality factors (2 ), health protocols (3) , with variables
tied to consumer decisions using gege transport (Y). To find out the
influence of these variables are tested with multiple linear
regression analysistechniques and obtained results Y = —1.974 + (
- 0.387 X1) + (0.599 Xo) + (0.383 X3). Then through the test F
obtained a result of f calculated of 4,529 and a significance value
of 0,011 and ae as big as 2,98 so that hn > qe or as free 4,529 >
2,98 it is concluded that a1 accepted and 1 rejected which means these
factors simultaneously have a positive and significant effect on
consumer decisions using services. Based on the T test obtained the
result of the value t calculated from the price variable of -2,102
Then the service quality variable is as 3,371 and the health protocol
variables amounted to 1,386 with sig level. all variables <0.05 then
compared to the t table value of 2,056. Based on the T test, it can be
concluded that « rejected and » accepted which means the price
variable is the does not dominantly wvariable and does not
influences consumer decisions using Gege transport services. This
can be seen from the comparison of the lowest beta coefficient and t
count values of - 0,387 or - 38,7 % and t count by -2,102.

Keyword: Price, Service Quality, Health Protocol, Consumer
Decisions
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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana
pengembangan makanan tradisional brongkos sebagai
produk wisata kuliner di Kabupaten Sleman. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus yang
mana  berusaha  untuk  mengetahui  bagaimana
pengembangan makanan tradisional brongkos sebagai
produk wisata kuliner di Kabupaten Sleman. Penelitian ini
dilakukan pada warung brongkos: Warung Ijo Bu Padmo,
Warung Brongkos Bu Sri, Warung ljo Mbak Prih dan
Warung Brongkos Tempel Asli, waktu penelitian 3 bulan,
sumber data berupa data primer dan data sekunder dengan
teknik pengumpulan data berupa wawancara, observasi dan
studi dokumentasi, sedangkan alat untuk menganalisa data
yakni menggunakan Tringulasi Data. Berdasarkan hasil
penelitian dihasilkan bahwa pengembangan brongkos
sebagai produk wisata kuliner dapat dikembangkan melalui
2 cara yaitu adaptasi pengolahan seperti classical cooking,
nouvele cuisine, fusion food, courtesy food dan peningkatan
kualitas melalui presentation, taste and flavor, texture,
temperature, color of food dan character of food.
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Kata Kunci: Pengembangan Makanan Tradisional Brongkos
sebagai Produk Wisata Kuliner

ABSTRACT

The purpose of this study was to find out how the development of
brongkos traditional food as a culinary tourism product in Sleman
Regency. The method used in this research is a case study which
seeks to find out how the development of brongkos traditional food
as a culinary tourism product in Sleman Regency. This research
was conducted at brongkos stalls: Warung Ijo Bu Padmo, Warung
Brongkos Bu Sri, Warung Ijo Mbak Prih and Warung Brongkos
Tempel Asli, the research time was 3 months, the data sources were
primary data and secondary data with data collection techniques in
the form of interviews, observations and studies. documentation,
while the tool to analyze the data is to use data triangulation. Based
on the results of the study, it was found that the development of
brongkos as a culinary tourism product can be developed in 2 ways,
namely adaptation of processing such as classical cooking, nouvele
cuisine, fusion food, courtesy food and quality improvement
through presentation, taste and flavor, texture, temperature, color
of food and character of food.

Keywords: Development of Brongkos Traditional Food as A
Culinary Tourism Product
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ABSTRAK

Desa Wisata Pancoh merupakan salah satu Desa Wisata yang
mengandalkan partisipasi masyarakatnya dalam membangun
dan mengembangkan desa wisata, konsep ini di kenal sebagai
Community Based Tourism (CBT). Bentuk dari CBT adalah
melalui desa wisata yang menekankan masyarakatnya
terlibatkan untuk pembangunan industri pariwisata.
Penelitian dengan judul “Analisis Partisipasi Masyarakat
dalam Pengembangan Pariwisata di Desa Pancoh”. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana bentuk
partisipasi masyarakat dalam pengembangan Desa Wisata
Pancoh. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode deskriptif kualitatif. Peneliti mengumpulkan data
dengan melakukan observasi, wawancara dan pengambilan
dokumentasi. Wawancara dilakukan dengan Penglola Desa
Wisata, Ketua Kelompok Pertanian, Ketua Kelompok
Keagamaan dan juga Masyarakat Desa Wisata Pancoh.
Berdasarkan analisis yang dilakukan hasil penelitian ini
adalah terdapat tiga tahapan partisipasi masyarakat dalam
pengembangan Desa Wisata Pancoh. Tahapan pertama yaitu
perencanaan, Dalam tahapan-tahapan perencanaan terdapat
partisipasi masyarakat berupa buah pikiran yang dimana
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masyarakat memberikan saran dan juga berupa kritikan
dalam mengambil keputusan mengenai pembentukan Desa
Wisata Pancoh dan pengurusan terkait Pengembangan Desa
Wisata Pancoh yaitu Pokdarwis Pancoh. Tahapan kedua yaitu
pelaksanaan, pada tahapan-tahapan pelaksanaan juga
terdapat partisipasi berupa buah pikiran yaitu pemberian ide-
ide dan juga gagasan kreatif dan ide-ide perbaikan sarana dan
prasarana terkait pengembangan Desa Wisata Pancoh. Selain
itu terdapat juga bentuk partisipasi tenaga yaitu seperti kerja
bakti, membersihkan jalan, pengerasan jalan, mencangkul,
membuat plang, membersihkan sungai, memasak untuk
wisatawan dan juga menyiapkan perlengkapan yang
dibutuhkan oleh wisatawan, bentuk partisipasi berupa
keterampilan seperti peternak dan juga petani memandu
wisatawan yang berkunjung di Desa Wisata Pancoh, bentuk
partisipasi berupa harta dan benda seperti uang kas untuk
kegiatan wisata, konsumsi untuk gotong royong dan juga
rapat, pemberian berupa ban dan kayu, bentuk partisipasi
berupa sosial. Tahapan ketiga yaitu evaluasi, Pada tahapan-
tahapan evaluasi juga terdapat partisipasi masyarakat berupa
pikiran dalam pemberian krtitik dan juga saran melalui rapat
yang dilakukan dalam tiga bulan sekali. Dan selain itu ada
juga buku evaluasi home stay.

Kata Kunci: CBT (Community Based Tourism), Desa Wisata,
Partisipasi Masyarakat

ABSTRACT

Pancoh Tourism Village is one of the Tourism Villages that relies on
community participation in building and developing tourism
villages, the concept is known as Community Based Tourism (CBT).
The concept of CBT emphasizes the community to involved in the
development of the tourism industry in their villages. this research is
titled “The Analysis of Community Participation on Tourism



Development in Poncoh Village”. This research aimed to find out
how the form of community participation in development of Pancoh
Tourism Village. This research is a qualitative descriptive study
conducted by collecting data from intervieweesby observation,
interviews, and taking documentation. Interviews were conducted
with the Village Tourism Manager, Chairperson of the Agriculture
Group, Chairperson of the Religious Group, and also the Pancoh
Tourism Village Community. Based on the analysis of the results of
this study, there are three stages of community participation in the
development of the Pancoh Tourism Village. The first stage is
planning. In the stages of planning there is community participation
in the form of ideas where the community gives advice and also in
the form of criticism in making decisions regarding the formation of
the Pancoh Tourism Village and the management related to the
Development of Pancoh Tourism Village namely Pokdarwis Pancoh.
The second stage is implementation. At the implementation stages
there is also participation in the form of ideas, namely the provision
of ideas and also creative ideas and ideas for improvement of facilities
and infrastructure related to the development of the Pancoh Tourism
Village. In addition there are also forms of labor participation, such
as community service, cleaning roads, hardening roads, hoeing,
making planks, cleaning rivers, cooking for tourists and also
preparing equipment needed by tourists, forms of participation in the
form of skills such as farmers and also farmers guiding tourists who
visiting the Pancoh Tourism Village, participation forms in the form
of property and objects such as cash for tourism activities,
consumption for mutual cooperation and also meetings, gifts in the
form of tires and wood, participation forms in the form of social
participation. The third stage is evaluation. At the evaluation stages
there is also community participation in the form of thoughts in
giving critics and also suggestions through meetings which are held
every three months. And besides that there is also a home stay
evaluation book.

Keyword: CBT (Community Based Tourism), Desa Wisata,
Partisipasi Masyarakat
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Tantangan Penguatan SOM Pariwisata
(i Era Adaptasi Kebiasaan Baru

q)cmdemi Covid-19 telah menelan banyok korban jiwa di
Indonesia. Kebijakan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB)
sebagai solusi dari pemerintah menjadi pisau bermata dua. Pada
satu sisi, PSBB cukup efektif menekan penularan Covid-19, namun
di sisi lain PSBB juga membawa dampak negatif yang cukup besar
terhadap keberlangsungan ekonomi dan bisnis, khususnya
pariwisata. Banyak usaha wisata yang harus gulung tikar di masa
pandemi karena tidak adanya pendapatan dari kunjungan wisata.
Banyck juga karyawan yang dirumahkan sebagai dampak
lanjutan akibat banyaknya sektor usaha yang bangkrut.

Kabar baiknya, pandemi Covid-19 pada tchun ini sudah
menunjukkan tren penurunan yang cenderung membaik. Pandemi
Covid-19 tidak untuk terus diratapi, namun perlu diatasi.
Perubahan strategi adalah sebuah keniscayaan untuk
membangkitkan kembali bisnis pariwisata. Strategi yang
dianggap tepat adalah dengan penguatan sumber daya
manusia pariwisata untuk bersiap menghadapi tantangan baru
pariwisata di era Adaptasi Kebiasaan Baru (AKB).
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